
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kitab Allah dan mukjizat yang diturunkan kepada hamba-

Nya sekaligus rasul-Nya  yang di paripurna, yakni Muhammad Saw dan oleh Allah 

direstui untuk dihafalkan tanpa diperkenankan mengubah, mengganti, menambahi, 

atau mengurangi.
1
 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang sempurna, dan sebagai 
pedoman umat manusia yang mencakup keseluruhan aspek tentang kehidupan, 
bukan hanya yang bersifat religius tapi juga ilmu pengetahuan dan ekonomi. 
Apabila umat manusia mau berpedoman pada kitab al-Qur’an maka  akan 
terhindar dari kejenuhan, kerusakan, dan kehancuran serta dapat mengeluarkan 
atau menyelamatkan manusia dari macam-macam perselisihan percekcokan 
antara satu golongan dengan golongan yang lain.
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Al-Qur’an sebagai pedoman umat Islam harus dipelajari dan diamalkan dalam 

segalah aspek kehidupan. Upaya meningkatkan kualitas umat Islam, perlu diadakan 

kegiatan intensif untuk pembelajaran al-Qur’an sebagai pedoman hidup menuju 

kebahagian dunia dan kesalamatan akhirat. Al-Qur’an merupakan sendi keimanan 

bagi kaum muslimin yang pada dasarnya mempelajari dan Belajarnya merupakan 

bagian dari ibadah.
3
 

Belajar al-Qur’an bertujuan untuk menyiapkan anak didik menjadi generasi 

yang Qur’ani, yaitu generasi yang mencintai al-Qur’an dan menjadikan sebagai 
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bacaan serta pandangan hidupnya.
4
Karena itu wahyu pertama yang disampaikan 

kepada nabi Muhammad adalah perintah untuk Belajar, dan melalui Belajar Allah 

mengajarkan manusia sesuatu atau pengetahuan yang tidak diketahuinya.
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 Al-Qur’an merupakan kitab pendidikan dan pengajaran, maka dari itu diantara tujuan 

pokok al-Qur’an adalah memperbaiki individu dan masyarakat, mengantarkan mereka 

ketahap kedewasaan berpikir, mewujudkan persaudaraan kemanusian, meningkatkan 

kecerdasan akal budi manusia. 
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Sebagai mana wahyu pertama diturunkan Allah SWT kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malekat Jibril di Gua Hira ialah surat Al-Alaq ayat 1-5 

yang berbunyi: 

                               

                    

Terjamahan: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1), Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah(2), Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah(3),yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam(4), Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”7 

Dari ayat di atas disimpulkan bahwa Allah SWT mengajarkan manusia 

dengan prantara Belajar. Oleh karena itu, langkah awal untuk dapat memahami pesan 
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yang terkandung di dalam al-Qur’an itu dengan Belajar. Dalam hal ini pendidikan 

memiliki peranan strategis dalam mencerdaskan masyarakat dan memajukan 

peradaban suatu bangsa.
8
 Dalam  undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan Nasional ialah: 

 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terancana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
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Secara umum guru adalah pendidik dan pengajar untuk pendidikan peserta 

didik di jalur sekolah atau pendidikan formal dasar dan menengah. Sedangkan guru 

dalam bahasa Inggris adalah teacher, artinya someone whose job is to teach.
10

 Guru 

dalam proses belajar mengajar orang yang memberikan pelajaran. Dalam kamus 

bahasa Indonesia guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya mengajar, yang 

ikut berperen serta dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang berpotensi 

dalam masyarakat.
11

 Sekarang ini, banyak sekali peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam Belajar al-Qur’an khususnya di SMP Negeri Binuang. Hal tersebut 

dapat dilihat dari cara Belajar al-Qur’an ketika guru meminta peserta didik Belajar al-

Qur’an. 

Maka dari itu guru agama Islam harus memiliki pembelajaran al-Qur’an yang 

lebih aktif, sebab kurangnya Belajar al-Qur’an secara rutin jika dibiarkan terlalu lama 
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akan mengurangi bahkan menghilangkan kemampuan Belajar al-Qur’an peserta 

didik. Hal itulah yang menjadi problematika dalam Belajar al-Qur’an di sekolah dan 

hal itu dapat mempengaruhi proses pembelajaran agama di kelas. Peserta didik akan 

sulit memahami dengan cepat jika mereka kesulitan Belajar al-Qur’an. 

Guru tidak cukup hanya sekedar transfer of knowledge (memindahkan Ilmu 
pengetahuan) dari luarnya saja, tapi juga transfer of value (memindahkan nilai) 
dari sisi dalamnya. Perpaduan dalam dan luar inilah yang akan mengkokohkan 
bangunan pengetahuan, moral dan kepribadian siswa dalam menyongsong masa 
depannya.
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Maka dari itu, guru pendidikan agama Islam harus bisa memilih dan 

menggunakan strategi pembelajaran yang mampu menumbuhkan kembali kegiatan 

rutin Belajar al-Qur’an peserta didik agar kemampuan Belajar al-Qur’an menjadi 

lebih baik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti  peserta didik di SMP 

Negeri Binuang masi memiliki permasalahan dalam hal Belajar al-Qur’an oleh sebab 

itu peneliti memilih sekolah tersebut dalam rangka peneliti sejauh mana guru 

pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan Belajar al-Qur’an dan peneliti 

berkeinginan untuk membiasakan peserta didik dalam Belajar al-Qur’an khusus-Nya 

dari begron sekolah umum.  

Dari berbagai permasalahan di atas dan mengigat seberapa pentingnya al-

qur’an bagi umat Islam, maka peneliti tertarik untuk meneliti “ Strategi Guru Agama 

Islam dalam Mengatasi kesulitan Belajar al-Qur’an peserta didik Kelas VII SMP 

Negeri Binuang Kab. Polewali Mandar.” 

B. Rumusan Masalah 
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Berdasrkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut, yaitu: 

1. Bagaimana pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas VII dalam hal 

bacaan al-Qur’an di SMP Negeri Binuang Kab. Polewali Mandar?   

2. Bagaimana kesulitan Belajar al-Qur’an peserta didik Kelas VII di SMP Negeri 

Binuang Kab. Polewali Mandar ? 

3. Strategi apa yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi 

kesulitan Belajar al-Qur,an peserta didik Kelas VII di SMP Negeri Binuang Kab. 

Polewali Mandar?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pembelajaran pendidikan agama Islam pada Kelas VII dalam 

hal bacaan al-Qur’an di SMP Negeri Binuang Kab. Polewali Mandar. 

2. Untuk mengetahui kesulitan Belajar al-Qur’an peserta didik Kelas VII di SMP 

Negeri Binuang Kab. Polewali Mandar. 

3. Untuk mengetahui Strategi apa yang dilakukan Guru Agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan Belajar al-Qur’an peserta didik Kelas VII di SMP Negeri 

Binuang Kab. Polewali Mandar. 

D. Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian akan memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengatasi peserta didik 

dalam kesulitan Belajar al-Qur’an. 



2. Sebagai bahan masukan bagi guru, orang tua dan masyarakat dalam rangka 

mengatasi kesulitan peserta didik Belajar al-Qur’an. 

Sebagai bahan acuan para guru Agama Islam untuk mengatasi peserta didik dalam 

kesulitan Belajar al-Qur’an. 

 

 


